
....·1) lIen,jiapkan

He1aksanakan pembinaan hukum nasional sebae;aimana jang di
lcehendakj, 0101-11·.:adje1is Pennusjawaratan Ralcjat Seme11.tara
dalam Ket.et.apan No.II/l~lPH.s/l.960dengan tudjuan mentjapai suatu
tata hukum naed.onal., jai tu. dengan :

II. TUG;,_ S :

Lembaga Pembdriaan Hukum NaeLona'L t.ermaauk LLngkungan organisasi
De:r;D.rteLlenl:ehakima11.dan be1cerdja Langaung di bawah bimbingan
He11.te:ciKehalcirnan,

I. LINGKlJI:GAN:

r·:;:enggaja-barUkanLembaga Pembf.naan Hukum Nasional dengan ketentuan
lcet.erit.uan sebagai berikut :

1\:£e11.tjabutlCeputusan Presiden .i:r.epub1ikTndonesd.a No. 194 tahun 1961
t.errt ang Pemberrt.ukan Kemba.Lf, Lembaga Pembinaan Hukum Nasional.

IJIEHUTUSKAN

1. Pasal 4 ajat 1 Undan6-Undang Dasar;
2. Ketetapan l·ladjelis Penuusjawarata11. n.alcjat Sementara No.

I I/HPllS/1960;
3. Keputusan Presiden No. 239 Tahu11.1964;
Presidium Kabf.ne t, l-ie11.teriKooz-df.nat.or- Kompartimen Hukum dan Dalam
Negeri dan rienteri Ke halcd.marij

1. pe1aksanaan tugas LembaGaPombinaan HulcumNasional
per1u di1andjutkan;

2. LembaGaPombinaan HulcumNasional per1u digaja-baru
lean t.ugas susunan dan tata-kerdjanja derigan tudjuan
lobih mencljamin ke1antjaran pekerdjaannja;

c) bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas :

a) bahwa djancka walct,uuncuk me'Lakaanakan t.ugaa jang diberikan oleh
Hadje1is Permusj awar-at.an 1la.1<:jatSementara kepada Lembaga Pembina
an Hukum Nasio11.aldalam ketetapannja No.II/IvlPRS/L960te1ah Lampauj

b) bahwa pembinaan hukum nasd.onal, per-Lu dilandjutkan dan lebih di
per-Lant.j ar- dalam r-angka tut \-ruri handajani mengikuti derap revo1usi;
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IV. TATA-KERDJA ••••

a. Pard, tia-Panit,ia Kerxl.ja dibentuk untuk suatu masalah hukum
Lor-t.ent.u dan unt.uk wakt.u tertentu;

b. Ket.ua dan an,c;gotaPani tia Kerdja diangkat dan diberhenti
lean oleh I::enteri Kehakdrnanj

c. Id{~ttua,dan anggota PaniLya Kerdja mendapat honorarium jang
l .errcukan oleh lY"JenteriKehakdman,

3. 1~·~e1J~~.)t·;.nJa i, pand.angcn hukum j ang selaras dengan ke
Jlrj.badian barigaa Indonesin.j

d•. ;.n~.>::;ot,a,,J~cl.[m F~r~ntja~la mondapo.t,horior-ar-Lum jang ditentu
lean o.l.oii l'~cllterl Lel!n]o.JllO.n.

l. ae or-ang ahli hukum jang berdji'ltJa Pantjasila dan
Larri.po.l.j

2. uClnptGjo.idaja-tjipt,a, d.a'Lam membinahukumj

b. J\,nGc~ota-anc:c;otaBad.an Perentjana terdiri dari kalangan
teoritisi, politisi dan prructisi dalam bidang hu1~n" jang
bersama merrt.jermi.nlcanpersatuan dan kesatuan berporoskan
Nasakoffij

c. j\n[::;got,a-ancgotaBad.an Perentjana diangkat dan diberhenti
kan Pr-esLden atas usul Eonteri Kehakf.man dengan memenuhi
s j ar-at. :::;c'uagaiberilmt :

3) Badan Percnt;jana:
a. Kctua Badan Perentjana ialah Kepala Lembagajang merangkap

aeba.gad. anI~c:ota.

2) Penasehat Lcmbar-a

Pene.eoha t Lembaga La.Lah Henteri Ket.ua Hahkarn.a.h Agung.

l) Kepala I.embaga :
Kepala Lombaga dia!lglcat dan diberhentikan oleh Presiden atas
usul Eentcri Kel ialcdrnan ,

DjikfJ. ia soor-ang pegawa.Lnegerd. maka kedudulcannja adalah dari
golongan F VI/I" VII R}Pl,j1961.
Djika ia bukan seoranc; pegawad,nee;eri" maka kedudulcannja di
eamakan dengan pecm'l/ai neger-L tersebut diatas.

,

\,

III.susmiAN :

2) l.'lcnjelenggarakan research dan dokumentasi serta segala sesuatu
jane dd.per'Lukan untuk menjusun per-a't.ur-an-eper'undangan,

b. ICebidjaksanaan politik lr..enteri Kehakimandalam
pemlxi.naan hukum nasional;

l) Henjiapkan rantjangan-ran-t,jangan peraturan-peI"W1dangan dengan
bel'l)edomankepada :

a. Ketentuan-ketcntuan jane telah ditetapkan dalam
Kot.et.apan L.adjelis Permusjmvaratan l1.alejatSementara
l·T I·'·/T""j. ;":C>/lo60·~o. .L .I.·.l..l~~u " ,
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DH.. SUBANDRIO

Di-tetapkan di Djakarta
pada tanggal 31 Oktober 1964.

PD. PR.ESIDEN HEPUBLIK INDONESIA

Keput.uoan P".cosiclollU.epublik Indonesia Lrri, mulai ber1aku pada hari
dit,etapkannja.

Biaja dari pada penceluaran-pengeluaran Lembagadibebankan kepada
an~:caran Dopar-t.emen Kcl·l.o.ldn1an.

l\Ii;TIG ..4.

SecaJ..a se suat.u uen.:::enai pelaksanaan t.ugas, susunan dan tata
uaaha Lembagad.it.et.aplcan lebih landjut dengan keputusan l-1enteri
Kerialci.man,

VI.

a. H:mteri;
b. Ah.li wak.i.Ldar-L auacu badan Pemerintah, badan Swasta,

partai-partai po1itik dan organisasi-organisasi massa.

Lembagadapat monsundangmenghadiri suatu rapat Lembagauntuk
didengar pendapat.nja atau diminta. keterangannja dalam hubungan
suatu rnasalah perundangan:

5) Panit,ia-Panitia Kor-dja berbuga s menjiapkan rantjangan
r-arrt j arigan perLu1Llan.::~-undan2an.

4) Badan Pcrentjana merentjanakan garis-garis dan daear--daesc'
untuk moLak.sanalcan t.ugas Lembaga serta tatc~-kerdja Lembaga,

Keoa'La Lembaga me.rri.mp.i.npenje1enggaraan tata-kerdja dan
tata-usaha Lembaga.
Kep3.la Lemba.zamemimpinra.pat-rapat Badan Perentjana dan
dapat men~ladiri rapat-rapat Pan:Ltia Kerdja.

3) Peno..sehat Lembaga memberi nasehat dalam rapat-rapat Badan
Porentjal"1a.

2)

Ecnteri Kcho..kimanmernber-Lpotnndjuk-petundjuk jang di~-?
qaDnja Y)orlu unt.ulc pe1aksanaan t.ugae Lombagadalam mernoa.n.a
h1..:tl~~u:mn;'sionul serta monQ.(Qordinir pekerdjaan Lembagadan
jj:L::C8ktoral~Por1..mdanz-undaneanl)oparternen Kehalciman.
Ecnteri l:chakiman dapat merrdrnpd.n atau mengll.adiri rapat
r-apat. Lembaga;
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